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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bengkayang yang memeriksa dan mengadili perkara
pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat

antara :

PENGGUGAT, umur 18 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan lbu rumah tangga, tempat tinggal di Kota Singkawang,,

sebagai "Penggugat";

melawan

TERGUGAT, umur 21 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan tidak Bekerja, tempat tinggal di Kota Singkawang,
sekarang berada di Lembaga Pemasyarakat Klas Il B Singkawang
Jalan Raya Sakok Kelurahan Sedau Kecamatan Singkawang

Selatan Kota Singkawang, sebagai "Tergugat” ;

Pengadilan Agama tersebut ;
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Telah membaca dan mempelajari berkas perkara ;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya tertanggal 05 Februari
2014 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bengkayang, dengan
Nomor 0042/Pdt.G/2014/PA.Bky, telah mengemukakan hal-hal sebagai
berikut :

1. Bahwa pada tanggal 16 Februari 2013, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Singkawang Barat, Kota Singkawang,
sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXX, tanggal 18
Februari 2012;

2. Bahwa, selama dalam pernikahan antara Penggugat dan Tergugat telah
melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami isteri, dan telah
dikaruniai seorang anak, yang bernama ANAK, umur 8 bulan, sekarang
anak tersebut berada dalam asuhan Penggugat;

3. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Tergugat selama 5 bulan, kemudian pindah ke rumah
orang tua Penggugat;

4. Bahwa, pada awalnya kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat

yang harmonis selama 2 bulan, setelah itu keadaan rumah tangga
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Penggugat dan Tergugat dirasakan sudah tidak harmonis karena sering

terjadi perselisihan dan pertengkaran;

5. Bahwa, penyebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan
Tergugat adalah karena :

a. Tergugat sering keluar malam tanpa tujuan yang jelas yang pulangnya
sampai subuh bahkan pernah pulang sampai siang;

b. Tergugat sering berjudi bilyard;

c. Tergugat sering mengambil barang - barang milik Penggugat seperti
cincin kawin yang kegunaannya tidak diketahui oleh Penggugat,
bahkan Tergugat juga telah menggadaikan motor milik Penggugat;

6. Bahwa, pertengkaran terakhir terjadi pada Juli 2013 yang di sebabkan
mengambil cincin kawin, ternyata cincin tersebut Tergugat jual untuk
bermain judi bilyard;

7. Bahwa, setelah kejadian tersebut Tergugat jarang pulang kerumah,
Tergugat hanya pernah datang ke rumah Penggugat saat hari lebaran Idul
Fitri untuk menjemput Penggugat dan anak untuk berkunjung ke rumah
Orang tua Tergugat setelah itu Tergugat tidak pernah pulang;

8. Bahwa, pada bulan November 2013 Tergugat di tangkap polisi karena
kasus Pencurian, yang hingga sekarang Tergugat berada di Lembaga

Pemasyarakatan Klas Il B kota Singkawang;
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7. Bahwa, atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sudah
tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga bersama
Tergugat dan memilih untuk bercerai;

8. Bahwa, pihak keluarga Penggugat dan keluarga Tergugat sudah
berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat,tetapi tidak berhasil;

9. Bahwa, Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;

Berdasarkan alasan atau dalil-dalil di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Bengkayang Cqg. Majelis Hakim agar segera
memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan
sebagai berikut :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain, mohon putusan yang

seadil-adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat datang menghadap, sedangkan Tergugat tidak datang dan tidak
pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasanya,
meskipun menurut relaas panggilan nomor 0042/Pdt.G/2014/PA.Bky tanggal

11 Februari 2014 dan 18 Februari 2014 telah dipanggil secara resmi dan
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patut, sedang tidak ternyata tidak datangnya itu disebabkan oleh suatu alasan

yang sah. ;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati Penggugat agar
bersabar dan mengurungkan niatnya untuk bercerai, namun tidak berhasil,
selanjutnya dibacakanlah gugatan Penggugat, yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat.;

Bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat telah

mengajukan bukti surat berupa :

- Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXX, yang dikeluarkan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Singkawang Barat, Kota
Singkawang, tanggal 18 Februari 2012, bermaterai cukup dan telah

dicocokkan sesuai dengan aslinya, lalu ditandai (P);

Bahwa disamping itu Penggugat juga mengajukan bukti saksi-saksi

sebagai berikut :

1. SAKSI 1, umur 57 tahun, agama Islam, pekerjaan
Pedagang Ikan, bertempat tinggal di Kota
Singkawang;
Saksi tersebut memberikan keterangan di bawah sumpah, yang pada
pokoknya sebagai berikut :
e Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi

adalah ayah kandung Penggugat;

Hal 5 dari 15 Put. No. 0042/Pdt.G/2014/PA.Bky

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

e Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami istri
sah, menikah pada awal tahun 2013 dan telah dikaruniai anak 1 orang;

e Bahwa, saksi mengetahui pada awalnya rumah tangga Penggugat dan
Tergugat harmonis, namun sejak 2 bulan setelah nikah sudah tidak
harmonis lagi, sering berselisih dan bertengkar disebabkan Tergugat
sering keluar malam tanpa tujuan yang jelas, sering berjudi kartu dan
bilyard, sering menjual barang milik penggugat untuk berjudi bahkan
pernah menggadaikan motor milik saksi sehingga saksi yang
menebusnya;

e Bahwa saksi sering melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar ;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak
pertengahan tahun 2013;

e Bahwa, saksi telah berusaha menasehati Penggugat dan Tergugat

agar rukun dalam membina rumah tangga, akan tetapi tidak berhasil;

2. SAKSI 2, umur 26 tahun, agama Islam, pekerjaan Honerer TU SDN 11,

bertempat tinggal di Kota Pontianak;

Saksi tersebut memberikan keterangan di bawah sumpah, yang pada
pokoknya sebagai berikut :
e Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi

adalah kakak ipar Penggugat;
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e Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami istri
sah, menikah sekitar setahun yang lalu dan telah dikaruniai anak 1
orang;

e Bahwa, saksi mengetahui pada awalnya rumah tangga Penggugat dan
Tergugat harmonis, namun sejak beberapa bulan setelah nikah sudah
tidak harmonis lagi, sering berselisih dan bertengkar disebabkan
Tergugat sering tidak pulang ke rumah, sering berjudi bilyar, sering
menjual barang-barang milik penggugat bahkan menggadaikan motor

milik orang tua Penggugat;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak bulan

Agustus 2013;

e Bahwa, saksi telah berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat,

akan tetapi tidak berhasil

Bahwa selanjutnya Penggugat memberikan kesimpulan bahwa tetap

ingin bercerai dan mohon putusan.;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk berita
acara persidangan perkara merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

putusan ini.;

TENTANG HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

seperti diuraikan tersebut di atas.;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati
Penggugat agar bersabar dan mengurungkan niatnya untuk bercerai, namun

tidak berhasil.;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 154 R.Bg. dan Peraturan
Mahkamah Agung Nomor 01 tahun 2008 tentang Mediasi dalam perkara
perdata harus dilakukan Mediasi, nhamun karena Tergugat dalam perkara
ini tidak pernah hadir di persidangan, maka Mediasi tidak bisa
dilaksanakan, akan tetapi Majelis Hakim tetap berusaha  mendorong
mendamaikan dengan memberikan nasehat kepada Penggugat agar
rukun kembali sebagai suami isteri, tetapi telah gagal, hal ini sesuai
dengan ketentuan pasal 18 ayat (3) Perma Nomor 1 tahun 2008 jo.
Pasal 65, 82 Undang-undang nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 serta perubahan kedua
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 jo. pasal 142, 143

Kompilasi Hukum Islam.;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan
tanpa alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakil’lkuasanya, meskipun Pengadilan telah memanggilnya secara

resmi dan patut, maka perkara ini dapat diputus dengan verstek, sesuai Pasal
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149 ayat (1) Rbg. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang
terdapat dalam kitab sunan Ad Daru Quthni sabda Nabi Muhammad SAW

yang terdapat dalam kitab sunan Ad Daru Quthni;

b Y 3> ad po w5 W 2S5 Yo PSS Hraluall pld axy 949

Barangsiapa yang dipanggil oleh Hakim Islam untuk menghadap di
persidangan, sedangkan ia tidak memenuhi panggilan itu, maka ia termasuk

orang yang dhalim dan gugurlah haknya. (H.R. ad Daru Quthni);

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti surat yang
berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah (kode P), telah bermeterai cukup dan
sesuai dengan aslinya, oleh karenanya berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat
(8) Undang-undang Nomor 13 Tahun 1985, bukti surat tersebut dapat

dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P) serta dikuatkan keterangan
para saksi telah terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat terikat perkawinan

yang sah.;

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan gugatan cerai dengan
alasan bahwa sejak 2 bulan setelah menikah rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak harmonis, sering berselisih dan bertengkar disebabkan

Tergugat sering keluar malam tanpa tujuan yang jelas, sering berjudi bilyar,

Hal 9 dari 15 Put. No. 0042/Pdt.G/2014/PA.Bky

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 9



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

sering menjual barang-barang milik Penggugat bahkan menggadaikan motor

milik orang tua Penggugat ;

Menimbang, bahwa telah didengar keterangan dua orang saksi yang
menerangkan pada pokokya bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sudah tidak harmonis sering berselisih dan bertengkar sejak 2 bulan setelah
menikah disebabkan Tergugat sering keluar malam tanpa tujuan yang jelas,
sering berjudi bilyar, sering menjual barang-barang milik Penggugat bahkan
menggadaikan motor milik orang tua Penggugat yang akhirnya antara
Penggugat dan Penggugat berpisah tempat tinggal sejak bulan Agustus 2013,

Penggugat dan Tergugat telah diupayakan perdamaian namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan dua orang saksi tersebut
Majelis Hakim menilai keterangan tersebut bersesuaian dengan dalil
gugatanPenggugat dan membenarkan adanya ketidakharmonisan dalam
rumah tangga Penggugat dan Tergugat dimana pihak keluarga pun sudah
gagal mendamaikan Penggugat dan Tergugat, maka sesuai dengan pasal 308
dan 309 R.Bg, Majelis Hakim berpendapat saksi tersebut dan keterangannya
telah memenuhi syarat formil pembuktian, sedangkan adanya hubungan
keluarga para saksi, diperbolehkan dalam perkara perceraian sebagai lex
specialist dari aturan umum;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil gugatan Penggugat, bukti (P.) dan
keterangan para saksi, maka Majelis Hakim telah menemukan fakta yang

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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e Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tanggal 16 Agustus
2013;

e Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis
namun sejak 2 bulan setelah pernikahan sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran disebabkan Tergugat sering keluar malam tanpa tujuan
yang jelas, sering berjudi bilyar, sering menjual barang-barang milik
Penggugat bahkan menggadaikan motor milik orang tua Penggugat;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak
bulan Agustus 2013.;

e Bahwa saksi sudah mendamaikan Penggugat dan Tergugat namun

tidak berhasil.;

Menimbang, bahwa apabila dalam rumah tangga, salah satu pihak suami
isteri sudah tidak lagi berkeinginan untuk hidup menyatu secara rukun damai
dan tidak dapat mentolerir kekurangan pasangannya serta telah berpisah
tempat tinggal, hal tersebut menunjukkan bahwa ikatan kasih sayang yang
menjadi ikatan batin keduanya telah putus dan tidak mungkin mewujudkan
tujuan perkawinan yang sakinah, mawaddah dan rahmah, sehingga
mempertahankan rumah tangga yang demikian tidaklah mendatangkan
kemaslahatan dan justru akan menimbulkan kemudratan bagi kedua belah
pihak suami isteri, hal mana dalam bentuk yang bagaimanapun kemudhoratan

itu harus dihindari sedapat mungkin;

Hal 11 dari 15 Put. No. 0042/Pdt.G/2014/PA.Bky

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa dengan demikian alasan perceraian yang diajukan
oleh Penggugat telah memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah

Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam.;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di

atas, maka gugatan Penggugat telah beralasan dan patut dikabulkan.;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi pasal 84 ayat (1 dan 2) Undang-
undang Nomor 7 tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 3 tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 tahun 2009
tentang perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1989, maka
Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Bengkayang untuk mengirimkan salinan Putusan yang telah berkekuatan
hukum tetap setelah putusan ini berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) yang mewilayahi tempat tinggal Penggugat dan
Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dimana pernikahan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang

disediakan untuk itu

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun

2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat.;
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Mengingat akan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 dan segala ketentuan
perundang-undangan yang berlaku, serta dalil syar'i yang bersangkutan

dengan perkara ini.;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
datang menghadap di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bengkayang untuk
mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Singkawang Barat, Kota Singkawang untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp. 306.000,- (tiga ratus enam ribu rupiah).;

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan agama Bengkayang pada hari Senin tanggal 24 Februari

2014 M. bertepatan dengan tanggal 24 Rabiulakhir 1435 H. oleh kami
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Mukhrom, S.HI. M.H. sebagai Ketua Majelis, Firman Wahyudi, S.HI dan
Dendi Abdurosyid, S.HI masing-masing sebagai Hakim Anggota, didampingi
Mujahid, S.HI sebagai Panitera Pengganti, putusan tersebut pada hari itu juga
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dan
dihadiri oleh para Hakim anggota itu juga, dengan dihadiri oleh Penggugat

tanpa hadirnya Tergugat.;

HAKIM ANGGOTA : KETUA MAJELIS,
TTD TTD

1. Firman Wahyudi, S.HI Mukhrom, S.HI. M.H.
TTD

2. Dendi Abdurosyid, S.HI
PANITERA PENGGANTI,
TTD

Mujahid, S.HI

Perincian Biaya Perkara :

1. Pendaftaran :Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses :Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan Penggugat :Rp. 65.000,-
4. Biaya Panggilan Tergugat :Rp. 150.000,-
5. Biaya Materai :Rp. 6.000,-
6. Biaya Redaksi :Rp. 5.000,-

Jumlah : Rp. 306.000,-
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